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ABSTRAK

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF PADA ANAK
KELOMPOK B MELALUI METODE PEMBELAJARAN EKSPERIMEN
Di TK DARUL HIKMAH SRAGEN
TAHUN AJARAN 2013/2014

Umilestari (A520090118), Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif pada anak
melalui metode pembelajaran eksperimen di kelompok B TK Darul Hikmah
Pungkruk, Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014. Sebelum diadakan penelitian,
kemampuan kognitif anak kurang dan guru sudah menggunakan berbagai metode
untuk pembelajaran. Penerapan metode tersebut ternyata belum mampu
meningkatkan kemampuan kognitif pada anak. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok
B TK Darul Hikmah yang berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi dan catatan lapangan. Penelitian Tindakan Kelas ini
dilakukan melalui 2 siklus, yang terdiri dari empat kegiatan yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dalam penelitian ini diharapkan
denganmetodeeksperimentdapat meingkatkan kemampuan kognitif anak di TK
DarulHikmahPunkruk,Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif pada
anak di TK DarulHikmah.Sebelum dilakukan penelitian ini kemampuan kognitif di
TK Darul Hikmah masih rendah. Setelah dilakukan tindakan yang telah disepakati
yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran eksperimen pada siklus |
kemampuan kognitif meningkat. Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian
tindakan ini, hipotesis yang menyatakan “Diduga melalui metode pembelajaran
eksperiment dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di kelompok B TK Darul
Hikmah Pungkruk,Sragen tahun ajaran 2013/2014” terbukti kebenarannya dan
dapat diterima kebenarannya.

Kata kunci: kemampuan kognitif, metode eksperimen



PENDAHULUAN

Pendidikan diindonesia sangat berkembang pesat pemerintah Indonesia telah
mencanangkan pendidikan wajib belajar yang semula 6™ menjadi 9" ini bertujuan
untuk membangun menusia seutuhnya. Program pemerintah ini adalah untuk
menciptakan sumber daya menusia agar berkwalitas dan bermutu dinegara globalisasi
ini. Program pendidikan dimulai dari pendidikan anak usia dini (PAUD) karena
pendidikan anak usia dini adalah masa yang paling vital bagi perkembangan anak.
Apa yang terjadi pada masa ini akan menentukan perkembangan selanjutnya. Pada
masa ini fisik dan mental anak berkembang secara pesat.

Pembelajaran yang efektif bagi anak usia dini harus melibatkan partisipasi
aktif dari anak, salah satunya dengan bermain. Bermain dengan objek yang ada di
lingkungannya merupakan cara belajar anak dan ketika bermain inilah anak
berinteraksi  dengan lingkungan. Pengalaman bermain yang tepat dapat
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak, baik fisik, emosi, kognisi
maupun sosial anak. Pembelajaran pendidikan di sekolah bertujuan membantu
meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap pengetahuan, keterampilan, daya cipta
dan menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar dengan mengembangkan
nilai-nilai agama (moral), fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosi, dan seni.

Dalam perkembangan potensi anak ada beberapa perkembangan yang harus
dicapai diantaranya bahasa,kognitif,fisikmotorik,social emosional dan pembiasaan
sehari-hari untuk mencapai tujuan PAUD maka peneliti akan meningkatkan salah
satu bidang pengembangan yaitu kognitif. Kemampuan kognitif sangat diperlukan
untuk melibatkan anak-anak dalam proses pembelajaran.

Maka dari itu guru menggunakan metode pembelajaran eksperimen agar dapat
melibatkan anak-anak dalam proses pembelajaran. Dan guru juga menggunakan
media yang menarik agar dapat anak tertarik pada pembelajaran. Berdasarkan latar

belakang tersebut maka penulis mendorong untuk melakukan penelitian tentang:



“UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF PADA
ANAK KELOMPOK B MELALUI METODE PEMBELAJARAN
EKSPERIMEN DiTK DARUL HIKMAH SRAGEN ¢

METODE PENELITIAN
Jenis Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan melalui proses kolaborasi antara guru
TK, kepala sekolah dan peneliti dalam upaya meningkatkan kemampuan kognitif

pada anak KELOMPOK Bmelalui metode pembelajaran eksperimen.

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B yang berjumlah 20
anak berKELOMPOK Bterdiri dari 8 anak perempuan dan 12 anak laki-laki dengan 1
guru. Dari 20 anak ada beberapa anak yang kemampuan kognitifnya masih kurang.
Khususnya dalam hal membedakan benda berdasarkan ukuran (besar kecil, berat

ringan dsb).

Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode observasi dan catatan Lapangan.

Indikator Pencapaian

Untuk menentukan keberhasilan dalam penelitian ini dan keefektifan
penelitian ini, maka dirumuskan indikator pencapaian yang digunakan sebagai acuan
keberhasilan. Adapun indikator keberhasilan penelitian ini yaitu lebih dari 80% anak

didik dapat meningkatkan kemampuan kognitif.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian diadakan di TK Darul Hikmah yang berada di pungkruk kabupaten
Sragen dengan subyek penelitian siswa kelompok B yang berjumlah 20 anak
kelompok B terdiri dari 8 anak perempuan dan 12 anak laki-laki dengan 1 guru. Dari
20 anak ada beberapa anak yang kemampuan kognitifnya masih kurang. Khususnya
dalam hal membedakan benda berdasarkan ukuran (besar kecil, berat ringan dsb).

Penelitian dilakukan dalam 2 siklus dengan masing-masing tahap terdiri dari
planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (observasi) dan reflecting
(refleksi). Tiap siklus peneliti melaksanakan 2 kali pertemuan yang masing-masing
pertemuan alokasi waktu yang digunakan adalah 60 menit. Berdasarkan hasil
penelitian didapati hambatan-hambatan pada anak dalam proses pembelajaran yaitu;
antusias belajar anak-anak lebih tinggi ketika anak-anak melaksanakan praktek
dengan benda yang diinginkan oleh peneliti, anak-anak kurang responsip terhadap
penyampaikan materi dari guru. Jadi peneliti harus menyisipkan suatu untuk menarik
perhatian anak-anak, dan waktu yang dibutuhkan oleh peneliti menjadi tidak
menentu, terkadang kurang dan terkadang lebih, karena aktifitas anak-anak.

Pada siklus pertama tindakan yang dilakukan oleh peneliti adalah mencoba
memperkenalkan kembali tentang benda yang ada disekitar mereka yang
berhubungan dengan alat-alat sekolah. Kemudian melakukan tanya jawab dengan
anak-anak. Peneliti mencoba untuk memperkenalkan alat-alat sekolah yang bagi
anak-anak terlihat asing dan baru, hal ini ditujukan untuk mengajri anak-anak agar
mereka lebih tahu dan menambah kosakata baru mereka. Kemudian dalam
prakteknya peneliti meminta anak untuk mencari benda-benda yang berhubungan
dengan alat-alat sekolah yang ada disekitar mereka di dalam kelas sesuai dengan
ukuran besar dan kecil. Benda-benda yang mereka temukan tidak hanya berada di
dalam kelas, tetapi juga benda di luar kelas. Pada sesi ini peneliti membantu anak-
anak dengan cara menggambar benda-benda di white board tersebut agar anak lebih
mudah membedakan benda yang besar dan yang kecil sesuai dengan instruksi

peneliti. Sambil meminta anak untuk maju kedepan dan melingkari benda mana yang



besar dan kecil, peneliti juga meminta kepada anak untuk menyebutkan nama dari
benda tersebut. Berdasarkan hasil praktek tersebut maka didapati bahwa kemampuan
kognitif pada anak kelompok B melalui metode pembelajaran eksperimen adalah
70% anak-anak yang sudah bisa, 20% anak-anak yang belum bisa, dan anak-anak
yang bisa dengan bantuan adalah 10%.

Pada siklus kedua, tindakan yang dilakukan oleh peneliti adalah peneliti
meminta anak-anak mengingat pengertian tersebut menurut mereka sendiri dan
melihat benda sekitar mereka untuk mencari mana yang termasuk benda ringan dan
berat. Karena kesalahan pada pertemuan lalu, peneliti terlalu banyak humor, hingga
materi tidak terkejar dan anak-anak sulit terkontrol, maka pada siklus 2 ini, peneliti
mencoba mengurangi humornya dan sedikit lebih memfokuskan pada materi yang
dibahas. Anak-anak terliat lebih fokus, terlihat dari suasana dan aktifitas anak-anak
yang sibuk mencari apa yang dimaksudkan oleh peneliti. Dalam prakteknya peneliti
meminta anak-anak untuk mengelompokkan benda yang mereka dapat sesuai dengan
berat ringan seperti kertas, daun, batu, dan lain-lain. Masih ada beberapa anak yang
belum bisa mengelompokkan, karena materi ini merupakan materi baru yang harus
dituntun kepada anak-anak. Pada praktek ini, peneliti hanya meminta anak-anak
untuk menentukan mana benda yang berat dan mana benda yang ringan. Dari hasil
tersebut maka didapati bahwa kemampuan kognitif pada anak kelompok B melalui
metode pembelajaran eksperimen terdapat peningkatan persentase anak-anak yang
bisa menjadi 85% anak-anak yang bisa dengan bantuan meningkat menjadi, 15% dan
0% untuk anak-anak yang belum bisa.

Berdasarkan tabel berikut, dapat dilihat perkembangan kemampuan kognitif

anak yang meningkat berdasarkan siklus 1 dan 2.



Tabel Frekuensi data nilai siklus |
kemampuan kognitif anak-anak

No | Nilai Frekuensi Presentase
1. ° 14 70%
2. o 4 20%
3. |V 2 10%

Tabel Frekuensi data nilai siklus 11

kemampuan kognitif anak-anak

No | Nilai Frekuensi Presentase
1. ° 17 85%

2. o) - 0%

3. |V 3 15%

Berdasarkan pada 2 tabel di atas maka di ketahui pada siklus 1 didapati 70%
anak-anak yang sudah bisa, 20% anak-anak yang belum bisa, dan anak-anak yang
bisa dengan bantuan adalah 10%. Pada tabel siklus 2 meningkat hingga menjadi 85%
anak-anak yang sudah bisa dan anak yang bisa dengan bantuan meningkat menjadi

15% dan 0% untuk anak-anak yang belum bisa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak untuk usia
5-6 th. Pembelajaran yang dilakukan sudah menunjukkan meningkatnya kemampuan

kognitif. Peneliti menyampaikan saran untuk pihak-pihak terkait sebagai berikut.



1. Bagiguru
Diharapkan guru dapat menggunakan metode pengajaran yang tepat untuk

meningkatkan kemampuan kognitif anak terutama pada anak usia 5-6 th.

2. Bagi peneliti
Penelitian ini jauh dari sempurna, diharapkan peneliti lain dapat
melakukan penelitian yang lebih baik dengan menggunakan objek dan subjek

yang sama.
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